
JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 13(2), 2024, 79-92 
DOI : 10.25273/jipm.v13i1.20538   

 

 

 

 

79 
 

 

 

Tinjauan Gaya Belajar: Bagaimana Kemampuan Numerasi 
Siswa Auditorial Dalam Menyelesaikan Soal Tes Tertulis 
AKM Materi Bentuk Aljabar? 
 
Nanda Putri Mardiana1, Nurcholif Diah Sri Lestari1*, Inge Wiliandani Setya Putri1, 
Dinawati Trapsilasiwi1, Randi Pratama Murtikusuma1 
 1Program Studi (S1) Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Jember. Jalan Kalimantan No. 37, Jember 68121, Indonesia. 
 * Korespondensi Penulis. E-mail: nurcholif.fkip@unej.ac.id  
 
© 2024 JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 
This is an open access article under the CC-BY-SA license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) ISSN 2337-9049 (print), ISSN 2502-4671 (online)  
 
Abstrak: Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa pada abad ke-21 
untuk menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa auditorial dalam 
menyelesaikan soal tes tertulis. Penelitian dilakukan dengan prosedur menyusun instrumen, menyebarkan 
angket gaya belajar untuk memilih subjek penelitian, mengumpulkan data penelitian dengan tes tertulis AKM 
dan wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator numerasi, menguji keabsahan data dengan member 
check, menyajikan data penelitian, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah siswa auditorial 
cenderung mampu menyebutkan strategi dan operasi matematika secara lisan. Siswa auditorial cenderung 
mampu menyajikan informasi yang ada pada soal secara lisan, tetapi terdapat siswa auditorial yang menyajikan 
informasi secara lisan dan tertulis. Siswa auditorial cenderung tidak mampu merepresentasikan model 
matematika dikarenakan tidak tahu bagaimana cara memodelkan, tetapi terdapat siswa auditorial yang mampu 
merepresentasikan model matematika dari permasalahan untuk mendapatkan solusi. Siswa auditorial 
cenderung mampu menerapkan strategi dan operasi yang dipilih untuk menyelesaikan soal secara tertulis dan 
lisan. Siswa auditorial cenderung mampu memberikan interpretasi dari hasil perhitungan yang telah dilakukan. 
Meskipun demikian, siswa tetap perlu dibiasakan mengerjakan latihan soal numerasi untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi yang dimiliki. 
 

Kata kunci: AKM; bentuk aljabar; numerasi; siswa auditorial 
 
Abstract: Numeracy skills are one of the abilities that students must have in the 21st century to solve math problems in 
everyday life. This type of research is qualitative descriptive research with the aim of describing the numeracy skills of 
auditorial students in solving written test questions. The research was conducted with the procedure of compiling 
instruments, distributing learning style questionnaires to select research subjects, collecting research data with AKM 
written tests and interviews analyzed based on numeracy indicators, testing data validity with member checks, presenting 
research data, and drawing conclusions. The results of this study are that auditorial students tend to be able to mention 
mathematical strategies and operations orally. Auditorial students tend to be able to present information in the problem 
orally, but there are auditorial students who present information orally and in writing. Auditorial students tend to be 
unable to represent mathematical models because they do not know how to model, but there are auditorial students who are 
able to represent mathematical models of problems to get solutions. Auditorial students tend to be able to apply the strategies 
and operations chosen to solve problems in writing and orally. Auditorial students tend to be able to provide interpretations 
of the results of calculations that have been carried out. However, students still need to be familiarized with numeracy 
exercises to improve their numeracy skills. 
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Pendahuluan 
Kecakapan Pendidikan yang harus dikuasai siswa pada abad ke-21, yaitu kualitas 

karakter, kompetensi dan literasi yang terdiri dari literasi membaca dan numerasi (Rosidi 
dkk., 2022). Kecakapan tersebut dapat tercapai dengan adanya kemampuan berpikir dan 
bernalar yang berkaitan dengan kemampuan literasi dan numerasi sehingga dapat 
digunakan dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Masalah sehari-hari direpresentasikan sebagai masalah matematika yang harus 
diselesaikan menggunakan kemampuan numerasi (Craig & Guzmán, 2018). Selain itu, 
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari diperlukan kemampuan 
berhitung dan kemampuan memahami konsep dasar matematika yang disebut kemampuan 
numerasi (Situmorang & Sinaga, 2022). Oleh karena itu, dalam memecahkan permasalahan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dilakukan dengan menggunakan kemampuan 
numerasi.  

Numerasi merupakan kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, 
dan alat matematika guna menyelesaikan permasalahan sehari-hari pada berbagai konteks 
yang relevan, sedangkan literasi merupakan kemampuan memahami, menggunakan, 
mengevaluasi, merefleksi berbagai jenis teks tertulis guna mengembangkan kapasitas 
individu agar dapat berkontribusi secara produktif kepada masyarakat (Kemendikbud, 
2020a). Dengan demikian, literasi dan numerasi berkaitan dengan pemecahan masalah pada 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang 
kurikulum didapat bahwa beberapa guru sudah mulai mengenalkan pembelajaran literasi 
dan numerasi di kelas. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah 
cenderung melalui pembelajaran pemecahan masalah (Lestari dkk., 2023). Dengan 
demikian, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa di sekolah 
tempat penelitian. 

Numerasi secara sederhana merupakan kemampuan menerapkan konsep bilangan 
dan keterampilan berhitung dalam kehidupan sehari-hari, serta menerapkan informasi 
kuantitatif yang terdapat di lingkungan sekitar (Kemendikbud, 2017). Berdasarkan 
konteksnya, numerasi memerlukan keterampilan angka, konsep spasial dan grafis, 
penggunaan pengukuran dan pemecahan masalah (Ahmed, 2018). Numerasi dapat 
dimaknai sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menggunakan 
pengetahuan matematika yang dimilikinya dalam menjelaskan kejadian, memecahkan 
masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2020b). 
Selain itu, numerasi melatih kemampuan siswa untuk memiliki kepekaan terhadap angka-
angka yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Umar & Widodo, 2022). Hal ini dapat 
membantu peserta didik mengenali peran matematika dalam kehidupan nyata sehingga 
dapat membuat penilaian dan keputusan yang diperlukan serta menjadi manusia 
bertanggung jawab yang mampu bernalar/berpikir logis. Numerasi berperan dalam 
menerapkan pengetahuan matematika berupa konsep, keterampilan dan strategi 
pemecahan masalah, serta kemampuan untuk membuat taksiran dalam berbagai konteks 
kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun berkolaborasi. Dengan demikian, perlu 
dikaji terkait bagaimana kemampuan numerasi siswa dengan diukur melalui soal Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM).  

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar 
yang mengukur literasi numerasi, serta berperan dalam mengembangkan kapasitas diri 
dalam berpartisipasi positif pada masyarakat (Kemendikbud, 2020a). Berdasarkan data hasil 
tes AKM numerasi siswa SMP tahun 2021 didapat nilai 1,88 berada pada capaian mencapai 
kompetensi minimum dengan kelompok mahir 11,11%, kelompok cakap 42,22%, dan 
kelompok dasar 46,67% yang dapat disimpulkan bahwa persentase kompetensi minimum 



Nanda Putri Mardiana, Nurcholif Diah Sri Lestari, Inge Wiliandani Setya Putri, Dinawati 
Trapsilasiwi, Randi Pratama Murtikusuma 

 

81 
 

kelompok dasar hampir sebagian dari peserta asesmen nasional. Hal tersebut terjadi karena 
siswa belum terbiasa dengan soal berbasis numerasi dan masih dalam penyesuaian dengan 
pembelajaran numerasi. Oleh karena itu, siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan 
dan memahami isi dari permasalahan numerasi yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Retnaninggalih dkk. (2021) bahwa permasalahan matematika yang umumnya 
sulit dipahami oleh siswa adalah permasalahan kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam 
bentuk soal cerita. Soal AKM disajikan dalam bentuk narasi atau cerita yang memuat 
informasi terkait permasalahan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perlu adanya 
kajian terkait kemampuan numerasi siswa melalui latihan soal numerasi.  

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) numerasi terdiri dari konten bilangan, 
pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar (Kemendikbud, 2021). 
Aljabar merupakan materi berkaitan dengan simbol dan dapat dioperasikan satu sama lain 
guna membantu memecahkan permasalahan sehari-hari (Arofa & Ismail, 2022). Rohim dkk. 
(2021) menyatakan bahwa berdasarkan pusmenjar tahun 2020 siswa perlu menguasai materi 
aljabar karena merupakan materi wajib ataupun prasyarat untuk beberapa materi 
matematika di sekolah, sehingga berperan dalam upaya peningkatan kemampuan numerasi 
siswa. Contoh aljabar dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah bentuk aljabar. 
Keterampilan dasar aljabar berupa kemampuan menyederhanakan atau menjabarkan 
bentuk aljabar dan melaksanakan prosedur untuk menyelesaikan persamaan (Wijaya, 2016). 
Berdasarkan penelitian Mulyani dkk. (2018) pada bentuk aljabar, pemahaman matematis 
siswa rendah ditunjukkan dengan tidak menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, 
tidak mengerjakan perhitungan secara algoritmik (sistematis, terstruktur, dan logis), dan 
tidak mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya. Didapat fakta bahwa siswa kelas VIII 
masih melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah operasi aljabar (Winata & 
Friantini, 2018). Selain itu, berdasarkan penelitian Pulungan (2022) menyatakan bahwa 
kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal cerita bentuk 
aljabar adalah tidak menuliskan informasi yang ada pada soal, tetapi ketika wawancara 
mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa siswa masih melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal 
dalam bentuk cerita materi bentuk aljabar. Padahal, masalah kontekstual pada materi 
aljabar yang diberikan adalah masalah rutin yang sering ditemui siswa dan materi 
matematika aljabar dapat dikatakan materi paling penting karena menjadi dasar dari 
berbagai materi matematika lanjutan (Saaroh dkk., 2021). Dengan demikian, untuk 
meminimalisir kendala yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal numerasi materi 
aljabar perlu diperhatikan kembali terkait penguasaan materi yang dapat dilihat pada gaya 
belajar siswa sehari-hari. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan 
pada siswa aditorial untuk mengetahui bagaimana kemampuan numerasi siswa dalam 
menyelesaikan soal tes tertulis AKM materi bentuk aljabar yang dianalisis berdasarkan 
indikator numerasi pada proses kognitif penerapan. 

Gaya belajar merupakan cara yang dimiliki siswa untuk mempermudah proses 
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima (Rambe & Yarni, 2019). Gaya 
belajar dianggap memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran (Marpaung, 2016). 
Pada saat mengikuti proses pembelajaran, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda 
antara satu siswa dengan siswa lainnya (N. W. S. Putri & Suryati, 2020).  Oleh karena itu, 
seorang guru harus memahami perbedaan tersebut dan dapat menyesuaikan situasi belajar 
di kelas agar kegiatan pembelajaran berjalan maksimal (Fatmawati dkk., 2022). Gaya belajar 
terdiri dari gaya belajar visual (penglihatan), gaya belajar auditorial (pendengaran) dan 
gaya belajar kinestetik (pergerakan) (DePoter & Hernacki, 2016). Gaya belajar auditorial 
merupakan gaya belajar yang melibatkan indera pendengaran serta suka berbicara, 
berdiskusi dan menjelaskan sesuatu. Berdasarkan hasil pengisian angket gaya belajar 
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diperoleh data siswa auditorial paling banyak daripada gaya belajar visual dan kinestetik, 
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dominan pada gaya belajar auditorial. Dengan 
demikian, hal tersebut mendukung fakta di sekolah bahwa seluruh siswa dalam suatu 
sekolah memiliki gaya belajar yang beragam, tetapi siswa akan cenderung pada salah satu 
gaya belajar saja. Gaya belajar yang beragam tidak membatasi instrumen asesmen 
kompetensi yang digunakan, tetapi sekolah cenderung menggunakan instrumen tes tulis 
dalam setiap kegiatan asesmen kompetensi siswa. Dengan adanya keberagaman gaya 
belajar siswa dan instrumen asesmen kompetensi yang digunakan sama, maka kemampuan 
yang dimiliki siswa juga beragaram. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik 
untuk meneliti bagaimana kemampuan numerasi siswa auditorial dalam menyelesaikan 
soal tes tertulis AKM materi bentuk aljabar dengan tujuan mendeskripsikan bagaimana 
kemampuan numerasi siswa auditorial dalam menyelesaikan soal tes tertulis AKM materi 
bentuk aljabar. Kemampuan numerasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kecenderungan dan keunikan siswa auditorial dalam menyelesaikan soal tes tertulis AKM 
materi bentuk aljabar. Kecenderungan dan keunikan kemampuan numerasi tersebut 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk dilakukan peningkatan 
kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum. 

 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa auditorial 
dalam menyelesaikan soal tes tertulis AKM materi bentuk aljabar. Penelitian dilaksanakan 
di SMP Kecamatan Purwoharjo dengan pertimbangan sekolah sudah melaksanakan 
Asesmen Nasional (AN) dan sudah menerapkan pembelajaran berbasis literasi dan 
numerasi. Subjek penelitian ini adalah 3 siswa auditorial kelas VIII yang dipilih berdasarkan 
skor tertinggi dari pengisian angket gaya belajar pada kelompok gaya belajar auditorial dan 
keterpenuhan deskriptor numerasi. Prosedur penelitian terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
penyusunan instrumen, penyebaran angket gaya belajar, pemilihan subjek penelitian, 
pengambilan data penelitian, analisis data, member check, dan penarikan kesimpulan. 
Instrumen penelitian terdiri dari angket gaya belajar, 3 soal tes tertulis AKM materi bentuk 
aljabar dengan proses kognitif penerapan dan pedoman wawancara. Angket gaya belajar 
dan pedoman wawancara divalidasi berdasarkan aspek bahasa dan isi, sedangkan soal tes 
tertulis AKM materi bentuk aljabar divalidasi berdasarkan aspek isi, bahasa, dan konstruk. 
Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP 
Universitas Jember dan satu guru matematika SMP Kecamatan Purwoharjo dengan hasil 
validasi masuk pada kategori valid.  

Pengumpulan data pra-penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket gaya belajar 
kepada 34 siswa kelas VIII untuk mendapatkan data gaya belajar siswa. Data gaya belajar 
yang diperoleh adalah 15 siswa auditorial, 11 visual, 6 kinestetik, 1 visual-auditorial, 1 
visual-kinestetik. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa dominan pada 
gaya belajar auditorial dan 15 siswa dipilih sebagai calon subjek penelitian. Kegiatan 
pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memberikan soal tes kepada 15 siswa 
auditorial dan dipilih 3 siswa auditorial yang dikodekan dengan GA1 (siswa auditorial 1), 
GA2 (siswa auditorial 2), GA3 (siswa auditorial 3). Ketiga subjek dipilih dengan 
pertimbangan memiliki skor tertinggi pada gaya belajar auditorial serta diperoleh data 
jawaban yang konstan dan seluruh indikator numerasi terpenuhi. Setelah itu, dilakukan 
wawancara secara semiterstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara.  

Kegiatan analisis data tes dan wawancara dilakukan dengan tahap pengumpulan 
data, mengelompokkan dan memilah data penelitian berdasarkan keterpenuhan indikator 
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numerasi, menguji keabsahan data menggunakan member check, menyajikan data hasil 
penelitian, kemudian menarik kesimpulan terkait kemampuan numerasi siswa auditorial 
dalam menyelesaikan soal tes tertulis AKM materi bentuk aljabar. Analisis data tes dan 
wawancara berdasarkan indikator numerasi yang dirinci dalam beberapa deskriptor 
numerasi yang disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Numerasi 

 

Indikator Deskriptor Kode 
Menentukan strategi dan operasi 
matematika yang sesuai dan 
efisien untuk memecahkan 
masalah dunia nyata yang dapat 
diselesaikan dengan 
menggunakan berbagai metode. 

Menentukan strategi yang sesuai dan 
efisien untuk memecahkan masalah dunia 
nyata. 

1.1 

Menentukan operasi yang sesuai dan efisien 
untuk memecahkan masalah. 

1.2 

Menyajikan data dalam tabel atau 
gambar, 
merumuskan/memodelkan suatu 
masalah, membangun sebuah 
representasi dari hubungan 
matematika yang diberikan. 

Menyajikan informasi yang ada pada soal. 2.1 

Merumuskan persamaan yang memodelkan 
suatu masalah dan membangun sebuah 
representasi dari hubungan matematika 
yang diberikan. 

2.2 

Menerapkan strategi dan operasi 
matematika untuk memecahkan 
masalah dunia nyata yang 
berkaitan dengan konsep dan 
prosedur matematika yang 
dikenal. 

Menerapkan/melaksanakan strategi untuk 
memecahkan masalah dunia nyata yang 
berkaitan dengan konsep dan prosedur 
matematika yang dikenal. 

3.1 

Menerapkan/melaksanakan operasi untuk 
memecahkan masalah dunia nyata yang 
berkaitan dengan konsep dan prosedur 
matematika yang dikenal. 

3.2 

Memberikan interpretasi atau 
tafsiran terhadap penyelesaian 
masalah yang diperoleh. 

Memberikan interpretasi terhadap 
penyelesaian masalah yang diperoleh. 

4 

(Adaptasi dari Kemendikbud, 2020b) 
 
Indikator numerasi pada proses kognitif penerapan yang dirinci menjadi beberapa 

deskriptor numerasi digunakan sebagai dasar dalam menganalisis hasil tes dan wawancara. 
Hasil tes siswa auditorial dianalisis berdasarkan keterpenuhan deskriptor numerasi dengan 
memberikan kode deskriptor yang dipenuhi pada lembar jawaban siswa auditorial. 
Wawacara dilakukan untuk mendapatkan informasi lanjutan terkait keterpenuhan 
deskriptor numerasi siswa auditorial. Hasil wawancara berupa rekaman wawancara yang 
diperiksa kembali, ditranskrip, dan data dianalisis berdasarkan hasil jawaban siswa. 
Keabsahan kedua data hasil penelitian diuji menggunakan member check. Setelah itu, data 
hasil member check disajikan dalam bentuk deskripsi dan ditarik kesimpulan dari hasil 
penelitian terkait kemampuan numerasi siswa auditorial. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Data hasil penelitian yang diperoleh terdiri dari jawaban soal tes dan wawancara 
siswa auditorial. Jawaban soal tes dan wawancara siswa auditorial dianalisis dan hasil 
analisis dideskripsikan berdasarkan indikator numerasi. Indikator numerasi menentukan 
strategi diperoleh melalui wawancara. Indikator membuat model matematika, indikator 
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menerapkan strategi dan operasi, indikator memberikan interpretasi diperoleh melalui tes 
tertulis dan wawancara. Soal tes terdiri dari 3 soal AKM numerasi pada proses kognitif 
penerapan dengan informasi soal 1, 2 disajikan dalam bentuk tabel dan soal 3 dalam bentuk 
gambar. Berikut hasil analisis data tes dan wawancara siswa auditorial berdasarkan 
indikator literasi numerasi beserta pembahasannya. 

 
a. Indikator Menentukan Strategi dan Operasi Matematika 

Indikator menentukan strategi dan operasi matematika dibagi menjadi deskriptor (1.1) 
menentukan strategi dan deskriptor (1.2) menentukan operasi matematika dengan data 
diperoleh melalui wawancara. Berikut disajikan hasil wawancara siswa auditorial dalam 
menentukan strategi dan operasi matematika pada Gambar 1, 2, dan 3. 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Wawancara GA1 Indikator 1 Soal 2 
 
 
 

 
Gambar 2. Hasil Wawancara GA2 Indikator 1 Soal 1 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Wawancara GA3 Indikator 1 Soal 3 
 

Hasil wawancara di atas adalah contoh dari hasil wawancara GA1 untuk jawaban soal 
2, GA2 untuk jawaban soal 1 dan GA3 untuk jawaban soal 3. Berdasarkan hasil wawancara, 
dapat diketahui bahwa ketiga siswa auditorial dapat menyebutkan strategi penyelesaian 
beserta operasi matematika yang akan digunakan sesuai dengan permasalahan yang 
diberikan. Dengan demikian, siswa auditorial dapat dikatakan mampu menentukan strategi 
dan operasi matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan dengan tepat. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Mubarkah & Masriyah (2023) 
yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki kemampuan dalam 
mengidentifikasi masalah, membuat rencana untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. 

 
b. Indikator Membuat Model Matematika 

Indikator membuat model matematika dijabarkan menjadi deskriptor (2.1) menyajikan 
informasi yang ada pada soal dan deskriptor (2.2) membuat model matematika. Data kedua 
deskriptor diperoleh melalui tes dan wawancara. Berikut disajikan hasil tes dan wawancara 
dari deskriptor 2.1 sebagai contoh hasil jawaban pada soal 3. 

 

GA1: saya menghitung luas lahan yang akan ditanami jagung, kedelai, dan cabai 
terlebih dahulu baru menghitung biaya penanaman untuk masing-masih bagian 
dan menghitung biaya totalnya. Operasi matematika yang saya pilih adalah 
perkalian, pembagian, pengurangan, penjumlahan. 
 

GA2: untuk strateginya saya menghitung besar diskonnya dan menghitung harga 
setelah diskon. Kemudian, saya menghitung harga totalnya mbak. Dan untuk 
operasi yang saya gunakan itu perkalian, pembagian dan penjumlahan. 
 

GA3: strateginya saya menghitung terlebih dahulu luas kios 3 karena luas kios 
seluruhnya serta luas kios 1 dan 2 sudah diketahui, mencari Panjang kios 1 dan 2, 
menghitung luas kios 2, menghitung total luas kios 2 dan 3, menghitung harga 
penjualannya. Operasi yang saya pilih adalah pengurangan, perkalian, pembagian, 
dan penjumlahan. 
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Gambar 4. Hasil Jawaban GA1 Soal 3 

 
Gambar 5. Hasil Jawaban GA2 Soal 3 

  

 
Gambar 6. Hasil Jawaban GA3 Soal 3 

 
Berdasarkan hasil jawaban siswa auditorial pada soal 3 tampak bahwa GA1 dan GA2 

tidak menuliskan informasi yang ada pada soal di lembar jawaban, sedangkan GA3 
menuliskan informasi yang ada pada soal di lembar jawaban. Meskipun demikian, ketiga 
siswa auditorial mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal 3 secara lisan yang 
ditunjukkan dengan hasil wawancara pada Gambar 7, 8 dan 9. 

 

 
 
 
 

Gambar 7. Hasil Wawancara GA1 Deskriptor 2.1 Soal 3 
 

 
 

Gambar 8. Hasil Wawancara GA2 Deskriptor 2.1 Soal 3 
 

 
 
 
 

Gambar 9. Hasil Wawancara GA3 Deskriptor 2.1 Soal 3 
 

Berdasarkan hasil wawancara ketiga siswa auditorial tampak bahwa ketiganya 
mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal dengan lengkap. Sebagai contoh, pada 
hasil jawaban soal 3 GA1 dan GA2 menyajikan informasi yang ada pada ketiga soal secara 
lisan tanpa menuliskan pada lembar jawaban. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
siswa auditorial cenderung mampu menyajikan informasi yang ada pada soal secara lisan. 
Hal tersebut sesuai dengan karakteristik gaya belajar auditorial yang lebih suka berbicara. 
Siswa auditorial tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, tetapi 
mampu menyebutkan yang diketahui pada soal (Sari dkk., 2023). Selain itu, sesuai dengan 
hasil penelitian B. A. Putri dkk., (2021) bahwa sebagian besar kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita aljabar adalah tidak menuliskan informasi yang ada pada soal, 
tetapi ketika wawancara siswa dapat menyebutkan informasi yang ada pada soal. Meskipun 

2.1 

GA1: Informasi yang saya ketahui dari soal adalah luas seluruh kios, luas kios 1 dan 
2, lebar seluruh kios, dan harga penjualan kios per m2. 

GA2: Informasi dari soal 3 itu ada luas lahan seluruhnya, lebar lahan, luas kios 1 dan 
2, harga jual kios 2 dan 3. Yang ditanya adalah hasil penjualan kios 2 dan 3. 

GA3: Luas lahan pak kamto seluruhnya 225 m2 yang akan dibangun 3 kios, kios 1 
dan 3 memiliki luas yang sama, lebar ketiga kios 9 m, jumlah luas kios 1 dan 2 
adalah 144 m2, harga penjualan per m2 adalah Rp2.000.000. yang ditanya adalah 
berapa hasil penjualan kios 2 dan 3. 

 

2.2 
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demikian, pada hasil jawaban tampak bahwa GA3 menuliskan informasi yang ada pada 
soal. Selain itu, didukung dengan hasil wawancara bahwa siswa auditorial menyebutkan 
informasi yang ada pada soal dengan lengkap.. Selain itu, siswa auditorial mampu 
menyajikan informasi yang ada pada soal secara tertulis dan lisan. Selain itu, berdasarkan 
hasil penelitian Islamiah dkk. (2022) menyatakan bahwa siswa auditorial dapat menuliskan 
informasi yang diketahui pada soal dengan benar. diketahui dengan membaca soal sekilas 
berkali-kali dan dapat menuliskan permasalahan yang ditanya. Selain itu, terdapat siswa 
auditorial yang hanya mampu menyajikan informasi ketika wawancara dan tidak 
menuliskan pada lembar jawaban.  

Pada deskriptor 2.2, siswa auditorial cenderung tidak mampu membuat model 
matematika karena tidak tahu cara memodelkan. Sebagai contoh GA1 dan GA2 tidak 
mampu membuat model matematika dari permasalahan secara tertulis dan lisan. Meskipun 
demikian, GA3 mampu membuat model matematika secara lisan untuk ketiga soal dan 
tertulis hanya pada lembar jawaban soal 3, tetapi tidak menggunakan simbol. Berikut 
disajikan hasil wawancara siswa auditorial pada Gambar 10, 11 dan 12. 

 
 

Gambar 10. Hasil Wawancara GA1 Deskriptor 2.2 Soal 3 
 

 
 

 
Gambar 11. Hasil Wawancara GA2 Deskriptor 2.2 Soal 3 

 

 
 
 

Gambar 12. Hasil Wawancara GA3 Deskriptor 2.2 Soal 3 
Hasil wawancara GA1 dan GA2 tidak dapat membuat atau merepresentasikan model 

matematika dari permasalahan dengan alasan tidak tahu cara memodelkan dan terbiasa 
langsung menghitungnya. Meskipun demikian, GA3 dapat membuat atau 
merepresentasikan model matematika menggunakan simbol. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, tampak bahwa siswa auditorial mampu 
membuat model matematika dari soal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat 
siswa auditorial yang mampu merepresentasikan model matematika secara lisan dan hanya 
menuliskan model matematika untuk satu soal tanpa menggunakan simbol. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Trisnaningtyas & Khotimah (2022) yang menyatakan bahwa siswa 
auditorial mampu merumuskan model matematika dari kalimat sehari-hari. Meskipun 
demikian, siswa auditorial cenderung tidak mampu membuat atau merepresentasikan 
model matematika secara tertulis dan lisan karena tidak tahu cara memodelkan dan terbiasa 
langsung melakukan perhitungan dengan angka. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Nurdiana dkk., (2021) yang menyatakan bahwa siswa auditorial tidak mampu mengartikan 
masalah dalam bentuk kalimat matematika. Selain itu, siswa dengan gaya belajar auditorial 
tidak menuliskan dan menyebutkan permisalan atau representasi bentuk matematika yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal, sehingga siswa merasa bingung dalam 
menyelesaikan soal (Karmeliana & Ladyawati, 2023). 

 
c. Indikator Menerapkan Strategi dan Operasi Matematika 

Indikator menerapkan strategi dan operasi matematika dijabarkan menjadi deskriptor 
(3.1) menerapkan strategi dan deskriptor (3.2) menerapkan operasi matematika yang 

GA1: Saya tidak tahu bentuk matematika dari soal dan tidak tahu cara membuatnya. 

GA2: Saya kurang tahu bagaimana model matematikanya karena saya langsung 
menghitung saja. 

GA3: Saya memodelkannya dibagian menghitung hasil pejualan kios 2 dan 3 (z) 
dengan mengalikan luas kedua kios (x) dengan harga jual (y). 
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datanya diperoleh melalui tes dan wawancara. Berikut disajikan hasil tes siswa auditorial 
untuk deskriptor menerapkan strategi (3.1) dan deskriptor menerapkan operasi matematika 
(3.2) pada Gambar 13, 14 dan 15. 

 
Gambar 15. Hasil Jawaban GA2 Soal 2 

 

Berdasarkan hasil jawaban ketiga siswa auditorial tampak bahwa ketiganya menerapkan 
strategi dan operasi matematika untuk menyelesaikan soal 2. Selain itu, jawaban siswa 
didukung dengan hasil wawancara yang disajikan pada Gambar 16, 17 dan 18. 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 16. Hasil Wawancara GA1 Indikator 3 Soal 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 17. Hasil Wawancara GA2 Indikator 3 Soal 2 
 
 
 

 
 

 
 

 

Gambar 18. Hasil Wawancara GA3 Indikator 3 Soal 2 

 
Gambar 13. Hasil Jawaban GA1 Soal 2 

 
Gambar 14. Hasil Jawaban GA3 Soal 2 

 3.1 
3.2 

GA1: Saya mulai dari menghitung luas lahan yang akan ditanami jagung dan 
kedelai dengan mengalikan bagian masing-masing dengan luas lahan seluruhnya. 
Untuk bagian lahan cabai, luas lahan seluruhnya dikurangi luas lahan jagung dan 
kedelai. Setelah itu, menghitung biaya penanaman jagung, kedelai dan cabai dengan 
mengalikan luas lahan jagung, kedelai, cabai dengan biaya penanaman masing-
masing tanaman. Kemudian, menjumlahkan seluruh biaya penanamannya. 
 

GA2: Strategi saya terapkan dengan menuliskan langkah penyelesaian yang 
dimulai dari langkah menghitung luas lahan yang akan ditanami, menghitung 
biaya penanaman masing-masing tanaman, menghitung total biaya penanaman. 
Penerapan operasi dilakukan mulai operasi perkalian dan pembagian untuk 
menghitung luas lahan yang akan ditanami jagung dan kedelai, operasi 
pengurangan untuk menghitung luas lahan yang akan ditanami cabai, operasi 
perkalian untuk menghitung biaya penanaman masing-masing tanaman, operasi 
penjumlahan untuk menghitung total biaya penanaman. 
 

GA3: Saya menghitung luas lahan yang akan ditanami jagung dengan bagian yang 
akan ditanami jagung dikali 30.000, luas lahan kedelai saya hitung dengan bagian 
yang akan ditanami kedelai dikali 30.000, untuk lehan cabai 30.000 - 28.000 = 2.000. 
kemudian, saya menghitung biaya penanaman jagung, kedelai, dan cabai dengan 
mengalikan luas lahan bagian dikali dengan biaya penanaman per m2. 
 

3.1 
3.2 

3.1 
3.2 
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Berdasarkan hasil wawancara tampak bahwa ketiga siswa auditorial mampu 
menjelaskan setiap strategi dan operasi matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal dengan lengkap dan hasil yang tepat. Pada hasil tes dan wawancara, tampak bahwa 
siswa auditorial mampu menerapkan strategi untuk menyelesaikan soal secara tertulis dan 
lisan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Islamiah dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 
siswa auditorial cenderung menuliskan 1 strategi dan dapat melaksanakan strategi yang 
dipilih dengan benar. Selain itu, siswa auditorial mampu menerapkan operasi matematika 
untuk perhitungan ketiga soal secara tertulis dan lisan dengan hasil perhitungan benar. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa auditorial mampu menerapkan operasi 
matematika dengan beberapa hasil perhitungan yang benar. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Mubarkah & Masriyah (2023) yang menyatakan bahwa siswa auditorial mampu 
menggunakan operasi matematika penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
untuk melakukan perhitungan. Namun, perhitungan kurang tepat karena kurang teliti 
dalam melibatkan angka pada proses perhitungannya. Meskipun demikian, siswa auditorial 
cenderung mengalami kendala dalam proses menerapkan strategi dan operasi matematika 
karena bentuk soal yang diberikan informasinya disajikan dalam bentuk gambar dan 
memerlukan pemahaman lebih untuk menyelesaikan soal. Sebagai contoh GA1 dan GA2 
tidak mampu menyelesaikan soal 3 yang informasi soal disajikan dengan melibatkan 
gambar. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa auditorial yang merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang informasinya disajikan pada gambar daripada tabel dengan 
alasan informasi yang disajikan dalam gambar tidak lengkap seperti dalam tabel. 

 
d. Indikator Memberikan Interpretasi 

Data indikator memberikan interpretasi diperoleh melalui tes dan wawancara. Berikut 
disajikan hasil tes siswa auditoral yang disajikan pada Gambar 19, 20 dan 21. 

 

      
Gambar 19. Hasil Jawaban GA1 Soal 1 

                 
Gambar 20. Hasil Jawaban GA3 Soal 1 

 

                                                 
Gambar 21. Hasil Jawaban GA2 Soal 1 

 
Berdasarkan hasil jawaban soal tes, tampak bahwa ketiga siswa auditorial mampu 
menuliskan interpretasi dari hasil jawaban yang diperoleh dengan benar. Hal tersebut 
didukung dengan hasil wawancara yang disajikan pada Gambar 22, 23 dan 24 sebagai 
berikut. 

4 
4 

4 
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Gambar 22. Hasil Wawancara GA1 Indikator 4 Soal 1 

 

 
 
 

 

Gambar 23. Hasil Wawancara GA2 Indikator 4 Soal 1 
 
 
 
 

 

Gambar 24. Hasil Wawancara GA3 Indikator 4 Soal 1 
 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, tampak bahwa siswa auditorial cenderung 
mampu memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan yang telah dilakukan secara 
tertulis dan lisan. Hal tesebut sesuai dengan penelitian Mubarkah & Masriyah (2023) yang 
menyatakan bahwa siswa auditorial mampu menuliskan jawaban akhir pada perhitungan 
yang telah dilakukan. Selain itu, secara keseluruhan siswa auditorial memiliki 
kecenderungan menjawab secara lisan untuk menjelaskan dan mengkonfirmasi jawaban 
soal tes tersebut sesuai dengan karakteristik siswa auditorial menurut Deporter & Hernacki 
(2016) yang menyatakan bahwa ciri-ciri siswa auditorial adalah menjelaskan sesuatu dengan 
panjang dan lebar, karena gaya belajar auditorial lebih suka langsung menjelaskan 
penyelesaiannya untuk mendapatkan jawaban yang dinginkan.  

Hasil analisis jawaban soal tes, terdapat termuan siswa auditorial mengalami kesulitan 
dalam menerapkan strategi dan operasi matematika untuk menyelesaikan soal yang 
informasinya disajikan dalam bentuk gambar. Hal tersebut telah dikonfirmasi oleh siswa 
auditorial melalui wawancara bahwa siswa auditorial mengalami kesulitan karena 
informasi yang disajikan pada gambar tidak lengkap seperti pada tabel. Dengan demikian, 
siswa auditorial perlu menggambarkan informasi pada gambar untuk memudahkan dalam 
menerapkan strategi dan operasi yang dipilih untuk menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai 
dengan karakteristik siswa auditorial menurut Deporter & Hernacki (2016) yang 
menyatakan bahwa siswa auditorial mempunyai masalah dengan pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi dan lebih pandai mengeja dengan keras daripada menulisnya.  

Kendala yang dialami siswa auditorial dalam menyelesaikan soal AKM materi bentuk 
aljabar adalah tidak tahu bagaimana cara memodelkan dikarenakan tidak terbiasa 
mengerjakan soal dalam bentuk cerita dan membuat model matematika untuk 
menyelesaikannya. Dengan demikian perlu adanya peran guru untuk menerapkan strategi 
pembelajaran dalam proses pemahaman konsep dan latihan soal agar memudahkan siswa 
untuk menyelesaikan soal dalam bentuk apapun. Hal tersebut didukung dengan pendapat 
Ginanjar (2019) bahwa dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep sangat penting 
dan perlu ditekankan sehingga ketika siswa dihadapkan dengan suatu soal pemecahan 
masalah siswa sudah bisa menyelesaikannya sesuai dengan keterampilan penguasaan 
konsep matematika. 

Data hasil penelitian dianalisis berdasarkan indikator numerasi yang dirinci menjadi 
beberapa deskriptor. Berikut disajikan hasil analisis data tes dan wawancara siswa 
auditorial. 

GA1: Hasil akhir dari perhitungan yang saya lakukan adaah toko dengan harga 
termurah adalah toko abadi yang saya dapatkan dari hasil membandingkan harga 
total dari toko barokah, loyal, dan abadi. 
 

GA2: Saya bandingkan harga total masing-masing toko dan harga termurahnya ada 
pada toko abadi. 
 

GA3: Hasil penyelesaian adalah harga paling rendah adalah toko abadi dengan 
harga Rp.816.500. saya mendapatkan toko harga termurah dengan melihat harga di 
toko abadi, loyal, dan barokah lalu saya pilih harga paling murahnya. 
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Gambar 25. Keterpenuhan Deskriptor Siswa Auditorial 

 
Gambar 25 digunakan untuk menggambarkan hasil analisis data keterpenuhan deskriptor 
numerasi siswa auditorial. Berdasarkan Gambar 25 dapat disimpulkan bahwa siswa 
auditorial mampu menentukan strategi, mampu menentukan operasi matematika, mampu 
menyajikan informasi, mampu menyatakan model matematika, mampu menerapkan 
strategi, mampu menerapkan operasi matematika, mampu memberikan interpretasi. 
Dengan demikian, siswa auditorial dapat dikatakan cenderung mampu menyelesaikan soal 
tes tertulis dan memenuhi seluruh deskriptor numerasi. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa auditorial cenderung 
mampu menyebutkan strategi dan operasi matematika yang sesuai untuk memecahkan 
masalah dunia nyata. Siswa auditorial cenderung mampu menyajikan informasi secara lisan 
dan tidak mampu merepresentasikan model matematika dari permasalahan karena terbiasa 
langsung mengerjakan tanpa merepresentasikan model matematika dan tidak tahu 
bagaimana cara memodelkan. Meskipun demikian, terdapat siswa auditorial yang mampu 
menyajikan informasi yang ada pada soal serta merepresentasikan model matematika dari 
permasalahan secara tertulis dan lisan. Terdapat siswa auditorial yang tidak mampu 
menerapkan strategi dan operasi matematika secara tertulis dan lisan dikarenakan tidak 
mengetahui proses perhitungannya. Meskipun demikian, siswa auditorial cenderung 
mampu menerapkan strategi dan operasi matematika untuk memecahkan permasalahan 
secara lisan dan tertulis. Terdapat siswa auditorial yang tidak mampu memberikan 
interpretasi karena tidak tuntas dalam perhitungannya sehingga tidak mendapatkan hasil 
akhir dari perhitungan yang telah dilakukan. Namun, siswa auditorial cenderung mampu 
memberikan interpretasi terhadap penyelesaian masalah yang diperoleh secara tertulis dan 
lisan. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat membiasakan diri untuk mengerjakan 
latihan soal numerasi dan menyeimbangkan kemampuan berbicara dan menulis. 

Penelitian ini fokus pada kemampuan numerasi siswa auditorial dan menggunakan 
indikator numerasi pada proses kognitif penerapan dan soal dalam konteks personal. 
Dengan demikian, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 
penelitian sejenis dengan mengkaji bagaimana kemampuan numerasi siswa dengan gaya 
belajar visual, auditorial dan kinestetik dalam menyelesaikan soal asesmen kompetensi 
minimum pada konten, konteks, dan proses kognitif yang lain. 
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